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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Hemoglobin  

2.1.1 Definisi Hemoglobin 

He.moglobin (Hb) me.rupakan prote.in yang kaya akan zat be.si yang 

me.miliki afinitas atau daya gabung te.rhadap Oksige.n (O2), oksige.n akan 

me.mbe.ntuk oxihrmoglobin di dalam se.l darah me.rah. Oksige.n yang masuk 

ke.dalam paru-paru nantinya akan diangkut lagi ole.h he.moglobin di dalam darah 

untuk didistribusikan ke. se.luruh bagian tubuh (Hasanan, 2018).  

He.moglobin (Hb) adalah suatu prote.in te.trame.rik e.ritrosit yang me.ngikat 

mole.kul bukan 6 prote.in, yaitu se.nyawa porfirin be.si yang dise.but he.me.. 

He.moglobin adalah kompone.n utama se.l darah me.rah atau e.ritrosit yang te.rdiri 

dari globin dan he.me.. Globin me.rupakan suatu prote.in yang te.rbe.ntuk dari 4 

rantai polipe.ptida yaitu 2 rantai polipe.ptida alfa, dan 2 rantai polipe.ptida be.ta. 

Rantai polipe.ptida alfa te.rdiri dari 141 asam amino dan rantai polpe.ptida be.ta 

te.rdiri dari 146 asam amino (Hasanan, 2018). 

 

2.1.2 Struktur Hemoglobin 

He.moglobin adalah me.talo prote.in pe.ngangkut oksige.n dari paru-paru ke. 

jaringan di se.luruh tubuh dan me.ngambil karbondioksida dari jaringan te.rse.but 

dibawa ke. paru untuk dibuang ke. udara be.bas. Mole.kul he.moglobin te.rdiri dari 

globin, apoprote.in, dan e.mpat gugus he.me. suatu mole.kul organik de.ngan satu 

atom be.si. Mutasi pada ge.n prote.in he.moglobin me.ngakibatkan suatu golongan 

pe.nyakit me.nurun yang dise.but he.moglobinopati, diantaranya yang paling se.ring 

dite.mui adalah ane.mia se.l sabit dan talase.mia (Hasanan, 2018). He.moglobin 

dibe.ri nama be.rdasarkan struktur ranta prote.innya, se.bagai contoh he.moglobin 

yang me.ngalami mutasi dan 9 me.nye.babkan ane.mia se.l sabit (Hb S) me.miliki 

struktur globin yang be.rbe.da de.ngan he.moglobin normal pada orang de.wasa (Hb 

A). He.moglobin normal orang de.wasa (Hb A) te.rdiri dari 2 rantai alpha-globulin 

dari 2 rantai, se.dangkan pada bayi te.rdiri dari be.be.rapa rantai be.ta dan mole.kul 
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he.moglobinnya te.rbe.ntuk dari 2 rantai alfa dan 2 rantai gama yang dinamakan 

se.bagai Hb F(Budi Sungkawa & Wahdaniah, 2020). 

 

2.1.3 Fungsi Hemoglobin 

Fungsi He.moglobin He.moglobin dalam darah be.rfungsi se.bagai me.mbawa 

oksige.n (O2) dari paru-paru ke. se.luruh jaringan tubuh dan ke.mbali 

karbondioksida dari se.luruh se.l ke. paru-paru untuk dike.luarkan dari tubuh. 

Kandungan oksige.n yang te.rikat pada se.l darah me.rah (e.ritrosit) me.mbuat darah 

me.njadi be.rwarna me.rah dan me.ngalami pe.nurunan akan be.rdampak buruk bagi 

tubuh. Me.tabolisme. dapat dite.ntukan de.ngan me.ngukur kadar he.moglobin untuk 

me.ne.ntukan apakah darah ke.kurangan pasokan. Le.bih re.ndah dari kadar 

he.moglobin normal me.nunjukkan ke.kurangan darah yang dise.but ane.mia (e.fe.k 

dari me.ngonsumsi suple.me.n zat be.si) (Gita, 2013). Me.nurut De.parte.me.n 

Ke.se.hatan Re.publik Indone.sia, fungsi he.moglobin antara lain : 

1) Me.ngatur pe.rtukaran oksige.n de.ngan karbondioksida di dalam jaringan-

jaringan tubuh. 

2) Me.ngambil oksige.n dari paru-paru ke.mudian di bawah ke. se.luruh jaringan-

jaringan tubuh untuk dipakai se.bagai bahan bakar. 

3) Me.mbawa karbondioksida dari jaringan-jaringan tubuh se.bagai hasil 

me.tabolisme. ke. paru-paru untuk di buang, untuk me.nge.tauhi apakah 

se.se.orang itu ke.kurangan darah atau tidak, dapat dike.tauhi de.ngan 

pe.ngukuran he.moglobin. Pe.nurunan kadar he.moglobin dari normal be.rarti 

ke.kurangan darah yang dise.but ane.mia. 

 

2.1.4 Kadar Hemoglobin Normal Pada Ibu Hamil  

Ane.mia pada ke.hamilan dite.gakkan apabila kadar he.moglobin re.ndah 

yaitu (Hb) 11 g/dl untuk Trime.ste.r I dan III, se.rta >10,5 g/dl untuk Trime.ste.r II 

dan kadar tinggi yaitu >13 g/dl (Ke.me.nke.s RI, 2022). 
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2.2 Indeks Eritrosit 

2.2.1 Pengertian Indeks Eritrosit  

Inde.ks e.ritrosit atau Me.an Cospuscular Value. me.rupakan nilai rata rata 

yang dapat me.mbe.ri ke.te.rangan me.nge.nai jumlah e.ritrosit dan kadar he.moglobin 

pe.r-e.ritrosit. Pe.me.riksaan ini be.rfungsi untuk me.ndiagnosis pe.nyakit ane.mia 

khususnya pada ibu hamil dan me.ne.ntukan je.nis ane.mia be.rdasarkan 

morfologinya (Gandasoe.brata, 2013).  

Inde.ks e.ritrosit me.rupakan pe.rnyataan ukuran dan kandungan he.moglobin 

dalam e.ritrosit. Pe.me.riksaan e.ritrosit me.nunjukkan informasi me.nge.nai MCV 

(Me.an Corpuscular Volume.), MCH (Me.an Corpuscular He.moglobin) dan MCHC 

(Me.an Corpuscular He.moglobin Conce.ntration). Inde.ks e.ritrosit sudah digunakan 

se.cara luas dalam me.ne.ntukan ane.mia se.rta untuk me.ncari pe.nye.bab dari ane.mia 

itu se.ndiri (Yunis, 2018).  

A. MCV (Mean Cospurcular Volume) me.rupakan volume. rata-rata se.l darah 

me.rah. Nilai normal pada MCV yaitu 80-100 fl dan satuannya adalah 

fe.mtolite.r (fL). Nilai MCV yang re.ndah me.nunjukkan ukuran e.ritrosit yang 

ke.cil atau mikrositik, biasanya te.rdapat pada ane.mia ke.kurangan zat be.si (Fe.), 

thalasse.mia, dan ke.racunan timah. Se.dangkan nilai MCV yang tinggi 

me.nunjukkan ukuran e.ritrosit yang be.sar atau makrositik, biasanya te.rdapat 

pada ane.mia me.galoblastik akibat ke.kurangan vitamin B12 atau asam folat 

(Gandasoe.brata, 2013).  

B. MCH ( Mean Corpuscular Hemoglobin ) me.rupakan jumlah rata-rata 

he.moglobin pe.r-e.ritrosit de.ngan satuan pikogram (pg). Nilai normalnya yaitu 

27-31 pg. Pe.nurunan MCH te.rjadi pada pasie.n ane.mia mikrositik dan ane.mia 

hipokromik, se.dangkan pe.ningkatan MCH te.rjadi pada pasie.n ane.mia yang 

me.ngalami ke.kurangan zat be.si (Fe.) (Gandasoe.brata, 2013). 

C. MCHC (Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration) me.rupakan nilai 

untuk me.ngukur rata-rata he.moglobin dalam e.ritrosit dan dinyatakan dalam 

satuan gram pe.r de.silite.r (g/dL). Nilai normal MCHC yaitu 32 – 36 g/dL. 

Pe.nurunan MCHC te.rjadi pada pasie.n ane.mia mikrositik dan ane.mia 

hipokromik se.dangkan pada pe.ningkatan MCHC te.rjadi pada pasie.n ane.mia 

ke.kurangan zat be.si (Gandasoe.brata, 2013). 
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2.3 Anemia 

2.3.1 Definisi Anemia 

Ane.mia yaitu suatu ke.adaan dimana be.rkurangnya he.moglobin dalam 

tubuh. He.moglobin yaitu me.taloprote.in di dalam se.l darah me.rah yang 

me.ngandung zat be.si yang fungsinya se.bagai pe.ngangkut oksige.n dari paru-paru 

ke. se.luruh tubuh (Yulia, 2022). 

Ane.mia adalah suatu gangguan ke.kurangan se.l darah me.rah, se.dangkan 

se.l darah me.rah be.rfungsi untuk me.mbawa oksige.n ke. se.luruh organ tubuh. Dan 

apabila se.l darah me.rah dalam tubuh re.ndah, maka jumlah oksige.n dalam tubuh 

juga re.ndah. Ge.jala ane.mia dise.babkan ole.h kurangnya kadar oksige.n yang 

me.ngalir ke. jaringan dan organ tubuh. Se.l darah me.rah diukur be.rdasarkan jumlah 

he.moglobin dalam tubuh. Se.bab. he.moglobin se.ndiri suatu prote.in kaya zat be.si 

dalam se.l darah me.rah yang me.mbawa oksige.n dari paru-paru ke.se.luruh tubuh, 

se.lain itu, he.moglobin juga me.mbawa se.l darah me.rah yang je.nuh de.ngan 

karbondioksida ke.mbali ke. paru-paru yang dike.luarkan. (Yamada e.t al., 2017). 

Klasifikasi pe.nyakit ada 3 macam klasifikasi yaitu ane.mia ringan, se.dang 

dan be.rat yang diukur de.ngan de.rajat WHO yaitu: 

a) Ane.mia ringan  : Hb 9-10mg/dl 

b) Ane.mia se.dang : Hb 7-9mg/dl 

c) Ane.mia be.rat  : Hb < 6.00 gr%  

 

2.3.2 Klasifikasi Anemia 

Ane.mia dapat diklasifikasikan be.rdasarkan morfologi e.ritrosit. Dalam hal 

ini, istilah “sitik” digunakan untuk me.nge.tahui ukuran se.l darah me.rah, se.dangkan 

istilah “kromik” digunakan untuk me.nge.tahui warna atau banyaknya konse.ntrasi 

he.moglobin di dalam e.ritrosit.  

Be.rdasarkan morfologi e.ritrosit, ane.mia diklasifikasikan me.njadi 4 bagian 

(Mirandha, 2019), yaitu :  

1) Ane.mia normositik normokrom adalah se.l darah me.rah be.rukuran dan 

be.rbe.ntuk normal yang be.rarti jumlah he.moglobin normal (MCV dan 

MCHC normal atau normal re.ndah), te.tapi individu me.nde.rita ane.mia. 

Pe.nye.bab ane.mia je.nis ini adalah ke.hilangan darah akut, he.molisis, 
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pe.nyakit kronis te.rmasuk infe.ksi gangguan e.ndokrin, gangguan ginjal, 

ke.gagalan fungsi sumsum tulang dan penyakit infiltratif metastatik pada 

sumsum tulang.  

2) Anemia makrositik normokrom adalah makrositik (sel darah merah lebih 

besar dari normal) tetapi normokrom karena konsentrasi hemoglobinnya 

normal (MCV meningkat, MCHC normal). Keadaan ini disebabkan oleh 

gangguan atau terhentinya sintesis asam nukleat DNA seperti yang 

ditemukan pada defisiensi vitamin B12, atau asam folat dan kobalt, juga 

dapat terjadi pada kemotrapi kanker, sebab agen-agen yang digunakan 

dapat mengganggu metabolisme. se.l.  

3) Ane.mia maksrositik hipokrom adalah makrositik (se.l darah me.rah le.bih 

be.sar dari normal) se.rta hipokrom (konse.ntrasi he.moglobin kurang dari 

normal) yang be.rarti MCV me.ningkat, MCHC me.nurun. Ke.adaan ini 

biasanya me.rupakan masa ke.se.mbuhan dari pe.rdarahan be.sar, misalkan 

pada pe.rdarahan kare.na trauma atau adanya gangguan pada prose.s 

koagulasi.  

4) Ane.mia mikrositik hipokrom adalah mikrositik (se.l darah me.rah le.bih 

ke.cil dari normal), se.dangkan hipokrom (konse.ntrasi se.l he.moglobin 

kurang dari normal) yang be.rarti MCV dan MCHC me.nurun. Ke.adaan ini 

se.cara umum me.nggambarkan insufisie.nsi sinte.sis he.me. (be.si), se.pe.rti 

pada ane.mia de.fisie.nsi be.si, ke.adaan side.roblastik dan ke.hilangan darah 

kronik, atau gangguan Sinte.sis 13 globin, se.pe.rti pada talase.mia (pe.nyakit 

he.moglobin abnormal konge.nital) (Mirandha, 2019). 

 

2.3.3 Jenis-jenis Anemia 

A.  Ane.mia de.fisie.nsi zat be.si 

Je.nis ane.mia ini yang paling umum te.rjadi yang dise.babkan ole.h kurangnya 

zat be.si dalam tubuh. Untuk me.mproduksi he.moglobin, sumsum tulang be.lakang 

me.mbutuhkan zat be.si yang cukup. Tanpa zat be.si yang me.madai, tubuh tidak 

dapat me.nghasilkan cukup he.moglobin untuk me.mproduksi se.l darah me.rah. 

Ane.mia difie.nsi zat be.si ini juga se.ring dialami ole.h ibu hamil, me.nstruasi yang 
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tak me.nge.luarkan darah, kanke.r, pe.nggunaan rutin obat pe.re.da nye.ri yang dijual 

be.bas, se.pe.rti aspirin. 

B. Ane.mia de.fisie.nsi vitamin 

Se.lain zat be.si, tubuh juga me.me.rlukan vitamin B12 dan asam folat, yang 

be.rfungsi untuk me.nghasilkan se.l darah me.rah yang cukup.Pada orang yang 

me.njalani die.t yang dapat me.nye.babkan ke.dua nutrisi ini me.ngalami pe.nurunan 

produksi se.l darah me.rah. Se.bab tubuh me.re.ka te.rnyata tidak dapat me.mprose.s 

vitamin te.rse.but. Kondisi ini dike.nal se.bagai ane.mia pe.rnisiosa. 

C. Ane.mia kare.na pe.nyakit kronis 

Be.be.rapa pe.nyakit te.rte.ntu se.pe.rti kanke.r, HIV/AIDS, pe.nyakit ginjal, 

rhe.umatoid arthtritis, dan be.be.rapa pe.nyakit pe.radangan lainnya yang dapat 

me.ngganggu produksi se.l darah me.rah. 

D. Ane.mia aplastik 

Ane.mia je.nis ini jarang te.rjadi, pe.nye.bab ane.mia aplastik ini se.pe.rti infe.ksi, 

pe.makaian obat-obatan te.rte.ntu, pe.nyakit autoimun, dan paparan te.rhadap bahan 

kimia yang be.racun. Ane.mia yang be.rhubungan de.ngan pe.nyakit pada sumsum 

tulang be.lakang Be.be.rapa je.nis pe.nyakit se.pe.rti le.uke.mia dan mye.lofibrosis, yang 

dapat me.nye.babkan ane.mia yang dapat me.mpe.ngaruhi produksi se.l darah me.rah 

pada sumsum tulang be.lakang. 

E. Ane.mia he.molitik 

Ane.mia he.molitik te.rjadi apabila hancunya se.l darah me.rah, le.bih ce.pat 

daripada re.ge.nctasinya ole.h sunisam tulang be.lakang Kondisi ini bisa diturunkan 

se.cara ge.ne.tik, maupun dialami di ke.mudian hari. 

F. Ane.mia se.l sabit (sickle. ce.ll ane.mia) 

Ane.mia je.nis ini diturunkan se.cara ge.ne.tik yang dise.babkan ole.h ke.cacatan 

atau ke.rusakan he.moglobin yang me.ngakibatkan se.l darah me.rah be.rubah 

me.njadi sabit .Be.ntuk se.pe.rti ini suatu be.ntuk yang abnormal. Se.l-se.l abnormai 

ini akan mati se.be.lum waktunya yang dapat me.nye.babkan tubuh kronis dari se.l 

darah me.rah. 
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2.3.4 Etiologi 

Pe.nye.bab ane.mia me.nurut Sudoyo dkk dalam pe.ne.litian Indartanti dan 

Apoina (2014) antara lain kare.na gangguan pe.mbe.ntukan e.ritrosit ole.h sumsum 

tulang be.lakang, ke.hilangan darah (pe.rdarahan), prose.s pe.nghancuran e.ritrosit 

dalam tubuh se.be.lum waktunya (he.molisis), kurangnya asupan zat be.si, vitamin 

C, vitamin B12, dan asam folat . Me.nurut Agragawal S, pe.nye.bab utama ane.mia 

adalah gizi dan infe.ksi. Masalah gizi yang be.rkaitan de.ngan ane.mia adalah 

ke.kurangan zat be.si (Sudikno, 2016). Hal te.rse.but kare.na 18 me.ngkonsumsi 

makanan yang tidak be.ragam atau ce.nde.rung monoton dan kaya akan zat yang 

dapat me.nghambat pe.nye.rapan zat be.si (phytate.s) se.hingga zat be.si tidak dapat 

dimanfaatkan ole.h tubuh. Ke.kurangan zat be.si juga dapat dipe.rburuk ole.h status 

gizi yang buruk, te.rutama yang be.rkaitan de.ngan ke.kurangan asam folat, vitamin 

B12 dan vitamin A. Pola konsumsi sumbe.r pe.nghambat pe.nye.rapan zat be.si 

(inhibitor) dapat be.rpe.ngaruh te.rhadap status ane.mia (Kaur K, 2014). 

 

2.3.5 Gejala dan Tanda Anemia pada Ibu Hamil 

Se.se.orang yang me.nde.rita ane.mia biasanya me.miliki tanda dan ge.jala se.bagai 

be.rikut : Le.lah, le.su, le.mah, le.tih, lunglai (5L), bibir tampak pucat, nafas pe.nde.k, 

lidah licin, de.nyut jantung me.ningkat, susah buang air be.sar, nafsu makan 

be.rkurang, kadang-kadang pusing, dan mudah me.ngantuk (Arisman, 2020).  

1. Wajah, lidah, bibir, kuku, dan ke.lopak mata tampak pucat.  

2. Takipne.a, dispne.a saat be.raktivitas  

3. Mata be.rkunang-kunang.  

4. Nafsu makan be.rkurang, mual, muntah (Saifuddin, 2017). 

 

2.3.6 Dampak Anemia pada Ibu Hamil dan Janin 

E.fe.k ane.mia bagi ibu dan janin be.rvariasi dari ringan sampai be.rat. Bila kadar 

he.moglobin le.bih re.ndah dari 6 g/dL, maka dapat timbul komplikasi yang 

signifikan pada ibu dan janin. Kadar he.moglobin se.re.ndah itu tidak dapat 

me.ncukupi ke.butuhan oksige.n janin dan dapat me.nye.babkan gagal jantung pada 

ibu. Be.be.rapa pe.ne.litian juga me.ne.mukan hubungan antara ane.mia ibu pada 

trime.ste.r satu dan dua de.ngan ke.lahiran pre.matur (kurang dari 37 minggu).  
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Se.lain itu ane.mia pada ibu hamil juga me.nye.babkan hambatan pada 

pe.rtumbuhan janin baik se.l tubuh maupun se.l otak, Abortus, lamanya waktu 

partus kare.na kurang 22 daya dorong rahim, pe.ndarahan post – partum, re.ntan 

infe.ksi, rawan de.kompe.nsasi cordis pada pe.nde.rita de.ngan Hb kurang dari 4 g – 

pe.rse.n.  

Hipoksia akibat ane.mia dapat me.nye.babkan shock bahkan ke.matian ibu saat 

pe.rsalinan, me.skipun tak dise.rtai pe.ndarahan, ke.matian bayi dalam kandungan, 

ke.matian bayi pada usia sangat muda se.rta cacat bawaan, dan ane.mia pada bayi 

yang dilahirkan (Prawirohardjo, 2018).  

 

 

  


